
MINGGU KEEMPAT



 Susunan data menurut kelas-kelas interval 
tertentu atau menurut kategori tertentu dalam 
sebuah daftar. Distribusi frekwensi 
menyajikan keterangan atau gambaran 
sederhana dan sistematis dari data yang telah 
dikumpulkan.



1. Kelas-kelas (Class)

 Kelompok Nilai data atau variabel.

2. Batas Kelas (Class Limits)

 Nilai-nilai yang membatasi kelas yang satu dengan kelas 
yang lain. Terdapat 2 (dua) batas kelas, yaitu :

a). Batas Kelas Bawah (lower class limits) :

terdapat di deretan  sebelah kiri setiap kelas.

b). Batas Kelas Atas (upper class limits)     : 

terdapat di deretan  sebelah kanan setiap kelas.

Batas kelas merupakan batas semu setiap kelas, karena 
diantara kelas yang satu dengan kelas yang lain masih 
terdapat lubang tempat angka-angka tertentu.



3. Tepi Kelas (class boundary/real limits/true class 
limits)
Tepi kelas disebut pula batas nyata kelas karena 
sudah tidak lagi memiliki lubang untuk angka 
tertentu antara kelas yang satu dengan kelas yang 
lain. Terdapat dua tepi kelas, yaitu :
a). Tepi bawah kelas (batas kelas bawah sebenarnya)
b). Tepi atas kelas (batas kelas atas sebenarnya)
Penentuan nilai tepi (bawah atau atas) kelas 
bergantung pada keakuratan pencatatan data.  
Misalnya dengan ketelitian sampai satu desimal
menjadi :

a). Tepi bawah kelas  - 0,5;
b). Tepi atas kelas +  0,5



4. Titik Tengah Kelas atau Tanda Kelas (Class mid point, 
class marks)
Angka atau nilai data yang tepat terletak di tengah suatu 
kelas. Titik tengah kelas merupakan nilai yang mewakili 
kelasnya. Titik tengah kelas = ½ (batas atas + batas bawah) 
kelas.

5. Interval Kelas (class interval)
Selang yang memisahkan kelas yang satu dengan kelas 
yang lain.

6. Panjang interval kelas atau luas kelas (class size)
Jarak antara tepi atas kelas dengan tepi bawah kelas.

7. Frekwensi Kelas (class frequency).
Jumlah cacah data yang termasuk dalam kelas atau kategori 
tertentu.



USIA PEKERJA PERKEBUNAN “Y”

KABUPATEN “X”

KELAS USIA PEKERJA
(dalam tahun)

FREKWENSI 

(F)

1 10 - 19 16

2 20 - 29 32

3 30 - 39 20

4 40 - 49 17

5 50 - 59 15

Jumlah 100



Dari distribusi frekwensi di atas :
Banyaknya kelas adalah 5
Batas kelas-kelas adalah 10, 19, 20, 29, dst.
Batas Kelas Bawah adalah 10, 20, 30, 40, 50.
Batas Kelas Atas adalah 19, 29, 39, 49, 59.
Batas Nyata Kelas adalah 9,5; 19,5; 29,5; 39,5; 49,5; 59,5.
Tepi bawah kelas adalah 9,5; 19,5; 29,5; 39,5; 49,5.
Tepi atas kelas adalah 19,5; 29,5; 39,5; 49,5; 59,5.
Titik Tengah Kelas adalah 14,5; 24,5; 34,5; 44,5; 54,5.
Interval Kelas adalah 10-19; 20-29; 30-39; dst.
Panjang interval kelas atau luas kelas masing-masing 

adalah 10
Frekwensi Kelas adalah 16, 32, 20, 17, dan 15.



 Kadang-kadang suatu distribusi memiliki 
panjang interval kelas yang tidak sama, 
bergantung pada tujuannya.

 Kadang-kadang suatu distribusi memiliki 
batas kelas yang berulang, suatu nilai (batas 
kelas) dipakai sebagai dua batas kelas.

 Kadang-kadang suatu distribusi memiliki 
kelas terbuka, artinya batas atas kelas pada 
kelas terakhir dan batas bawah kelas pada 
kelas pertama tidak ada.



1. Mengurutkan data dari yang terkecil ke yang 
terbesar.

2. Menentukan jangkauan (range) dari data
Jangkauan   =   data terbesar – data terkecil

3. Menentukan banyaknya kelas (k)
Banyaknya kelas ditentukan dengan rumus Sturgess 
sbb.:

Keterangan :
k = banyaknya kelas
n = banyaknya data
Hasilnya dibulatkan, biasanya ke atas. 

k = 1 + 3,3 log n k  bulat



4. Menentukan panjangnya interval kelas.

Panjang interval kelas (i)   =

5. Menentukan batas bawah kelas pertama.

 biasanya dipilih dari nilai/angka terkecil 
dan selisihnya tidak lebih dari panjang 
interval kelasnya.

Jangkauan (R)

Banyaknya kelas (k)



 Jangan sampai ada data tidak masuk ke dalam kelas atau 
masuk dua kali di kelas yang berbeda.

 Titik tengah kelas diusahakan bilangan bulat.
 Tidak ada frekwensi dari suatu kelas yang nilainya nol.
 Banyaknya kelas diusahakan :

tidak terlalu sedikit, sehingga pola kelompok kabur.
Banyak kelas berkisar 5 – 15 buah.
Jika jangkauan besar maka banyaknya kelas antara 10 
sampai 20.

 Cara lain menetapkan banyaknya kelas ialah:
menetapkannya sesuai dengan kebutuhan dan panjang 
interval kelas (i) ditetapkan terlebih dahulu.
Menggunakan rumus :



k  = R + 1

i

Keterangan :

R   =  jangkauan

i =  panjang interval kelas



Hasil nilai ujian akhir semester genab tahun 
2001/2002, Mata kuliah : Statistik sbb:
78 72 74 79 74 71 75 74 74 68

72 73 72 74 75 74 73 74 65 72

66 75 80 69 82 73 74 72 79 71

70 75 71 70 70 70 75 76 77 67

Buatlah distribusi frekwensi dari data di atas!



67 68 69 70 71 55 50

62 65 65 67 72 46 49

63 62 68 67 73 47 48

64 62 63 63 74 67 71

64 64 72 72 74 47 72

65 75 75 74 73 73 75

76 75 74 73 77 45 78



1. Urutan data : 
65 66 67 68 69 70 70 70 70 71

71 71 72 72 72 72 72 72 73 73

73 74 74 74 74 74 74 74 75 75

75 75 75 76 77 78 79 79 80 82

2. Jangkauan (R) = 82 – 65 = 17

3. Banyaknya kelas (k) adalah

k = 1 + 3,3 log 40

= 1 + 5,3 =  6,3  =  6

4. Panjang interval kelas (i) adalah 

i = 17/6 = 2,83  dibulatkan = 3

5. Batas kelas pertama adalah 65 (data terkecil)



TABEL 2.2

HASIL NILAI UJIAN AKHIR SEMESTER GENAP 

TAHUN 2010 – 2011

MATA KULIAH : STATISTIK

Nilai Ujian Turus Frekwnsi 

(f)

65 – 67  3

68 – 70   6

71 – 73    12

74 – 76    13

77 – 79  4

80 – 82  2

Jumlah 40



 Histogram merupakan grafik batang dari distibusi 
frekwensi, dan Poligon merupakan grafik garisnya.

 AGAR diperoleh poligon tertutup, harus dibuat dua 
kelas baru dengan panjang kelas sama dengan 
frekuensi nol pada kedua ujungnya. Pembuatan dua 
kelas baru itu diperbolehkan karena luas histogram 
dan poligon yang tertutup sama
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